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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Negara Indonesia merupakan negara kepulauan dengan memiliki banyak
pemandangan alam yang sangat indah berupa pantai, sungai, danau, air terjun, dan
pegunungan. Indonesia juga memiliki kebudayaan yang beraneka ragam, adat-
istiadat, tari-tarian, Bahasa, bahkan Indonesia kaya akan peninggalan bersejarah
berupa prasasti, candi, dan aneka peninggalan bersejarah lainnya yang memiliki
nilai tinggi serta banyak disuguhkan kepada wisatawan mancanegara.
Kesemuanya itu sebagai objek wisata dan merupakan modal bagi pengembangan
dan peningkatan kepariwisataan. Hal ini perlu ditata serta dipelihara agar tetap

terjaga dan diharapkan mampu menarik minat wisatawan untuk mengunjunginya.

Wisata di Indonesia dapat dijadikan sebagai sumber perekonomian
terbesar karena hampir seluruh provinsi di Indonesia memiliki berbagai macam

objek wisata yang indah. Salah satu provinsi di Indonesia yang memiliki banyak

tempat wisata alam bersejarah yaitu Sumatera Utara. Kabupaten Tapanuli
Tengah adalah salah satu Kabupaten di Provinsi Sumatera Utara yang letaknya di
kawasan Barat Pulau Sumatera. Pada tanggal 7 Januari 1998 ditetapkan Kota
Pandan sebagai ibu kota Kabupaten Tapanuli Tengah. Sejak tahun 1998 sudah
banyak wisata pantai yang tersebar di seluruh Kabupaten Tapanuli Tengah,
diantaranya adalah Pantai Binasi, Pantai Kalangan, Pantai Putri, Pantai Bilalang,

Pantai Sosor Gadong, Pantai Kalimantung, dan Pantai Pandan.



Untuk menunjang keuangan daerah maka Pantai Pandan oleh pemerintah
dijadikan sebagai destinasi wisata. Pantai Pandan ini layak dijadikan destinasi
wisata utama dikarenakan daerahnya sangat mendukung seperti adanya beberapa
pulau-pulau yang menarik untuk dipandang, yang keberadaannya tidak jauh dari
Pesisir Pantai Pandan. Pantai Pandan dari tahun 1998 merupakan salah satu pantai
yang dulunya menjadi objek wisata utama yang dikunjungi oleh wisatawan saat
berada di kabupaten Tapanuli Tengah. Namun saat ini Pantai Pandan harus
mampu bersaing dengan objek wisata lain yang ada di kabupaten Tapanuli
Tengah. Pantai pandan ini memiliki keindahan tersendiri yaitu air pantai yang
cukup jernih, pasir pantai yang putih membentang dari timur ke barat, ombak
yang tidak terlalu besar, sehingga aman untuk bermain bersama anak-anak dan

keluarga.

Objek wisata Pantai Pandan ini dikatakan sebagai objek wisata yang
paling favorit di mata masyarakat, dikarenakan sarana dan prasarana yang dapat di
jangkau dan dapat menyakinkan masyarakat untuk tetap memilih Pantai Pandan
sebagai objek wisata yang menyenangkan. Bagian dalam kawasan pantai tersebut
berdekatan dengan kawasan Pia Hotel sehingga masyarakat tidak perlu mencari-
cari hotel di daera kecamatan pandan, Pia hotel memberikan fasilitas kamar yang

ekonomis hingga kamar berbintang.

Selain berdekatan dengan lokasi Pia Hotel yang memiliki taman yang
mewah juga terdapat lokasi Hollywood Pandan sebagai tempat bersantai dengan
menyewa tikar sebagai alas duduk di bawah pohon-pohon yang rindang. Lokasi

Hollywood Pandan memiliki taman yang luas dan di dalamnya banyak permainan



dan aktivitas yang di dapatkan seperti tempat berfoto dengan mengunakan sarana

spot foto yang di sediakan di pantai pandan.

Hal yang menyebabkan Pantai Pandan dijadikan oleh wisatawan untuk
berlibur di pantai, baik itu wisatawan lokal maupun wisatawan asing. Terdapatnya
banyak Pantai-pantai yang bersih dan indah, juga memiliki pasir yang putih
sehingga wisatawan dapat memanjakan mata ketika berada di setiap sisi Pantai
Pandan. Ulasan pada website google mengenai pantai pandan hingga sekarang
sudah mendapat 1977 ulasan. Diantara ulasan-ulasan tersebut adalah pantainya
dengan total sebut 70 kali, pemandangan dengan total sebut 26 kali, objek liburan
24 kali, ombak total sebut 15 kali, banana boat 10 kali, dan kapal total sebut 8
kali. Ini menunjukkan bahwa perkembangan pantai pandan sangat pesat hingga

menjadi tujuan wisata.

Kecamatan Pandan berdasarkan data dari https: //tapanulitengahkab. bps.
go. id/ saat ini memiliki 8 pantai Pandan dengan objek kelebihan yang berbeda
tersebar seputaran kecamatan Pandan. Pertambahan jumlah pantai dan objek
khusus di setiap pantainya membuat pantai Pandan menjadi tujuan utama destinasi

liburan untuk warga sekitar maupun pelancong dari luar daerah.

Pantai pandan juga menjadi rekomendasi objek wisata dengan banyak
keindahan seperti yang disampaikan dalam website jurnalasia.com pada 12 Juli
2014 menyatakan bahwa: “Pantai Pandan merupakan destinasi indah dengan air
biru jernih dan pepohonan rindang. Pasirnya pun sangat halus, mengelilingi pantai

dengan telanjang kaki bisa dijadikan opsi menarik. Saat kunjungan sedang ramai,



sesekali akan terlihat rombongan bersepeda mengitari pantai. Ombak di Pantai
Pandan tidak besar, airnya tenang sepanjang tahun karena pantai ini secara
geografis terletak di sebuah teluk. Gulungan ombak ganas dari Samudera
Indonesia melemah ketika sampai di Pantai Pandan. Ada cerita menarik mengenai
kebudayaan setempat. Karena Letak Sibolga dan Tapanuli Tengah dekat dengan
perbatasan Sumatera Barat, keseharian warga pun terpengaruh. Bahasa Batak
yang dituturkan sudah tercampur dengan Bahasa Minang, menghasilkan aksen

baru dan unik jika didengar pendatang.”

Berdasarkan paparan latar belakang perubahan - perubahan atau
perkembangan yang terjadi pada pantai Pandan hingga menjadi objek wisata,

maka penulis tertarik membahas “Perkembangan Pantai Pandan Sebagai

Objek Pariwisata di Tapanuli Tengah (1998-2019)

1.2 Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang yang dipaparkan diatas, maka yang menjadi

identifikasi masalah adalah:

1. Perkembangan Pantai Pandan di Tapanuli Tengah pada tahun 1998 hingga
tahun 2019
2. Dampak Pantai Pandan Sebagai Objek Wisata terhadap Kondisi Ekonomi

Dan Kondisi Sosial Masyarakat

1.3 Batasan Masalah

Dikarenakan luas cangkupan penelitian dan luasnya isi identifikasi

masalah maka diperlukan sebuah batasan masalah, dimana penulis mengambil



batasan masalah yaitu perkembangan pantai pandan sebagai objek pariwisata

tapanuli tengah pada tahun 1998 hingga tahun 2019.
1.4 Rumusan Masalah

Untuk mengarahkan peneliti dalam melaksanakan penelitian dan
mempermudah dalam merumuskan masalah penelitian yang lebih objektif, maka

peneliti merumuskan penelitian sebagai berikut:

1. Bagaimana perkembangan Pantai Pandan di Tapanuli Tengah pada tahun
1998 hingga tahun 2019?

2. Bagaimana Dampak Pantai Pandan Sebagai Objek Wisata terhadap
Kondisi Ekonomi Dan Kondisi Sosial Masyarakat?

1.5 Tujuan Penelitian

Rumusan masalah yang telah dipaparkan maka tujuan dari Penelitian ini

adalah sebagai berikut:

1. Untuk Mengetahui perkembangan Pantai Pandan di Tapanuli Tengah pada
tahun 1998 hingga tahun 2019.
2. Untuk Mengetahui Dampak Pantai Pandan Sebagai Objek Wisata terhadap

Kondisi Ekonomi Dan Kondisi Sosial Masyarakat.
1.6 Manfaat Penelitian

Dengan tercapainya tujuan penelitian di atas, diharapkan akan memberikan

manfaat sebagai berikut:



Menambah wawasan pengetahuan penelitian dan masyarakat, sekaligus
mempromosikan salah satu objek pariwisata di Kabupaten Tapanuli
Tengah, mengenai latar belakang Pantai Pandan sebagai objek pariwisata
Menambah wawasan dan pengetahuan bagi penulis mengenai latar
belakang berdirinya Pantai Pandan sebagai objek pariwisata

Memberikan gambaran tentang salah satu objek pariwisata yang ada di
kecamatan Pandan

. Sebagai bahan masukan dan perbandingan bagi mahasiswa lain yang
melakukan penelitian di bidang pariwisata pada waktu dan tempat yang

berbeda.



